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Kata Kunci : Abstrak :

Pesisir, Wilayah pesisir memiliki Keanekaragaman organisme perairan yang cukup
Sumberdaya, tinggi, salah satunya yaitu moluska. Keberadaan moluska memiliki peranan
Moluska, yang sangat penting dalam menjaga kestabilan lingkungan serta menunjang
Pendidikan, kehidupan sosial ekonomi masyarakat pesisir. Masyarakat pesisir di Pulau
Konservasi Ambon sering melakukan aktivitas pemanfaatan moluska pada saat air laut

sedang surut yang terjadi pada waktu pagi, siang maupun sore hari, tetapi ada
juga yang dilakukan dari waktu petang hingga waktu dini hari. Aktivitas
pemanfaatan moluska tersebut dapat menimbulkan permasalahan terhadap
keanekaragaman dan kelimpahan moluska serta lingkungan habitatnya, apabila
dilakukan dengan intensitas waktu dan volume pengambilan yang tinggi serta
penggunaan peralatan vyang tidak ramah lingkungan. Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan kegiatan penyuluhan bagi
generasi muda yang merupakan agen perubahan dan penerus bangsa terkait
arti penting keberadaan sumberdaya moluska pada wilayah pesisir bagi
kehidupan masyarakat dan lingkungan. Kegiatan penyuluhan ini juga
merupakan bagian dari pendidikan karakter konservasi yang ingin diberikan
sejak dini. Proses kegiatan ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
menganalisis masalah, persiapan kegiatan dan pelaksanaan kegiatan. Kegiatan
pengabdian ini diikuti oleh 50 orang peserta didik yang merupakan siswa dan
siswi dari kelas IX sekolah menengah pertama. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berlangsung dengan baik dan mendapat respon yang sangat positif
dari para peserta. Keberhasilan kegiatan ini juga terlihat dari respon para
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peserta terhadap hasil evaluasi pada saat sebelum dan sesudah kegiatan yang
menunjukan peningkatan yang signifikan terkait pemahaman dan pengetahuan
para peserta terhadap materi penyuluhan.

Key word : Abstract :

Coastal, Coastal areas have a relatively high diversity of aquatic organisms, including
Resources, molluscs. The existence of molluscs has a significant role in maintaining
Molluscs, environmental stability and supporting the socio-economic life of coastal
Education, communities. Coastal communities on Ambon Island often carry out mollusc
Conservation utilization activities when seawater is low, which occurs in the morning,

afternoon and evening. However, some also do it from evening to early
morning. Using these molluscs can cause problems with the diversity and
abundance of molluscs and their environmental habitat if carried out with high
time intensity and volume of collection and using equipment that is not
environmentally friendly. Based on these problems, it is necessary to carry out
outreach activities for the younger generation, who are agents of change and
successors of the nation, regarding the importance of the existence of mollusc
resources in coastal areas for community life and the environment. This
outreach activity is also part of the conservation character education that we
want to provide from an early age. This activity is carried out through several
stages: analyzing the problem and preparing and implementing activities. This
service activity was attended by 50 students from class IX junior high school.
Community service activities went well, and a very positive response was
received from the participants. The success of this activity can also be seen from
the participant's responses to the evaluation results before and after the
activity, which showed a significant increase in their understanding and
knowledge of the counselling material.
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PENDAHULUAN

Wilayah pesisir merupakan wilayah peralihan antara area terestrial dan area perairan laut yang
memiliki keanekaragaman organisme perairan yang cukup tinggi. Keanekaragaman organisme
perairan di wilayah pesisir sangat didukung oleh tiga ekosistem penting yang berfungsi sebagai habitat
alami, yaitu ekosistem mangrove, ekosistem lamun dan ekosistem terumbu karang (Utina et al., 2018;
Irfan & Alatawi, 2019). Keanekaragaman organisme perairan yang ditemukan pada wilayah pesisir
memiliki peranan yang sangat penting dalam menjaga kestabilan lingkungan dan juga dalam
menunjang kehidupan sosial ekonomi masyarakat pesisir (Palmer, 2017). Salah satu komunitas dari
organisme perairan yang memiliki peranan tersebut adalah moluska.

Pulau Ambon adalah salah satu pulau di Provinsi Maluku yang memiliki wilayah pesisir yang
cukup luas dengan keanekaragaman moluska yang ditemukan juga cukup tinggi. Wilayah pesisir Teluk
Ambon Dalam memiliki panjang pantai sepanjang 20,73 Km (Ramadhan & Bahri, 2023).
Keanekaragaman gastropoda pada ekosistem mangrove di pesisir pantai Desa Waiheru Teluk Ambon
Dalam tergolong sedang (Pietersz et al., 2022). Sama halnya juga dengan kondisi keanekaragaman
gastropoda pada ekosistem lamun di Desa Rutong Pulau Ambon yang tergolong sedang (Haumahu &
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Uneputty, 2022; Tetiwar et al., 2024). Masyarakat pesisir di Pulau Ambon sering melakukan aktivitas
pemanfaatan moluska pada saat air laut sedang surut, aktivitas sering dilakukan pada waktu pagi
hingga sore hari dan biasa disebut sebagai aktivitas “Bameti” (Uneputty et al., 2022; Talarima et al.,
2023; Pietersz et al., 2024), sedangkan aktivitas yang dilakukan pada saat petang sampai waktu dini
hari biasa disebut sebagai aktivitas “Balobe” (Uneputty et al., 2022; Talarima et al., 2023). Aktivitas
pemanfaatan tersebut lebih sering dilakukan hanya ketika kondisi cuaca sedang tidak aman untuk
mencari ikan di laut. Apabila aktivitas tersebut dilakukan dengan intensitas waktu dan volume
pengambilan yang tinggi serta penggunaan peralatan yang tidak ramah lingkungan maka
keanekaragaman dan kelimpahan moluska pada wilayah pesisir khususnya di Pulau Ambon akan
menurun.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan kegiatan penyuluhan bagi generasi muda
yang merupakan agen perubahan dan penerus bangsa dengan fokus kajian tentang pentingnya
keberadaan sumberdaya moluska pada wilayah pesisir bagi kehidupan masyarakat dan lingkungan.
Peranan generasi penerus bangsa dapat dimulai sebagai penggerak perubahan yang artinya bahwa
peran pemuda sebagai agen perubah dapat menciptakan suatu kemajuan (Khansa & Dewi, 2022).
Tujuan kegiatan penyuluhan ini, yaitu memberikan pengetahuan dan pemahaman terkait
pemanfaatan yang dilakukan dengan cara yang ramah terhadap lingkungan dan selalu memperhatikan
keberlanjutan spesies moluska. Kegiatan penyuluhan ini juga merupakan bagian dari penerapan
pendidikan karakter konservasi bagi generasi muda. Pemahaman yang diberikan pada kegiatan
penyuluhan ini meliputi pengertian moluska, keragaman spesies-spesies moluska pada wilayah pesisir,
dan bentuk-bentuk aktivitas pemanfaatan moluska serta upaya konservasi moluska yang dapat
dilakukan oleh generasi muda khususnya di Pulau Ambon.

METODE KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) dilakukan melalui beberapa
tahapan, yaitu menganalisis masalah, persiapan kegiatan dan pelaksanaan kegiatan. Pada awal
kegiatan tim PKM melakukan proses analisis masalah yang sering timbul terkait aktivitas pemanfaatan
moluska khususnya di wilayah pesisir Pulau Ambon. Setelah itu, tim PKM menentukan suatu topik
penyuluhan yang dapat dijadikan sebagai solusi terkait permasalahan tersebut dan kemudian tim PKM
juga menentukan peserta yang tepat. Kegiatan PKM ini dilakukan pada tanggal 7 Februari 2024
bertempat di SMP Negeri 9 Ambon dengan jumlah peserta didik sebanyak 50 orang dan merupakan
siswa dan siswi dari kelas IX (Gambar 1). Alasan tim PKM memilih para peserta tersebut di karena para
siswa dan siswi merupakan generasi muda atau generasi penerus bangsa yang dapat menjadi agen
perubahan karakter bangsa di kemudian hari, serta para peserta juga merupakan masyarakat yang
kebanyakan berdomisili di sekitar wilayah pesisir.
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Gambar 1. Peta Lokasi PKM
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Pada tahapan persiapan kegiatan, tim PKM mencari informasi terkait sekolah yang akan menjadi
tempat dilakukannya kegiatan penyuluhan. Informasi yang diterima merupakan hasil pada saat
berkomunikasi dengan kepala sekolah SMP Negeri 9 Ambon. Proses diawali dengan membawa surat
izin ke sekolah, kemudian apabila dari pihak sekolah telah menyetujui terkait kegiatan penyuluhan,
maka tim PKM akan secara formal melakukan koordinasi lanjutan dengan pihak sekolah terkait waktu
dan hal teknis pada proses pelaksanaan kegiatan penyuluhan nantinya.

Kemudian tahapan pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan memberikan materi penyuluhan
dengan topik yaitu “Arti Pentingya Keberadaan Sumberdaya Moluska Pada Wilayah Pesisir”. Setelah
proses penyampaian materi selesai, kemudian dilanjutkan dengan proses diskusi bersama yang
bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi peserta untuk bertanya terkait materi yang
disampaikan. Pada tahapan ini juga dilakukan evaluasi terkait tingkat keberhasilan dari kegiatan ini.
Tingkat keberhasilan kegiatan ini di diketahui berdasarkan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan terkait pengetahuan peserta pada saat sebelum penyampaian materi dan setelah proses
diskusi. Proses evaluasi dilakukan dengan memberikan pertanyaan terkait pengetahuan tentang
pengertian moluska, klasifikasi moluska, keragaman moluska pada wilayah pesisir serta peranannya
bagi kehidupan masyarakat serta lingkungan, dan bentuk-bentuk aktivitas pemanfaatan moluska yang
berwawasan lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Moluska
Pada topik paparan terkait pengertian moluska, tim PKM menjelaskan tentang pengertian
moluska dan klasifikasi kelas pada filum moluska serta beberapa contoh dari setiap kelas. Topik ini
dimaksudkan agar dapat memberikan pengetahuan yang lebih spesifik bagi para siswa dan siswi terkait
pengenalan moluska serta spesies-spesies dari setiap kelas pada filum moluska yang dapat ditemukan
khususnya di pesisir Pulau Ambon (Gambar 2).

Gambar 2. Proses Penyampaian Materi

Moluska berasal dari bahas latin yaitu Molluscus yang artinya lunak. Moluska merupakan hewan
invertebrata yang memiliki tubuh lunak yang berbentuk triploblastik, bilateral simetris dan pada
umumnya moluska memiliki mantel yang dapat menghasilkan pelindung berupa kalsium karbonat
(Rahmadina, 2021). Filum moluska terdiri atas 8 kelas dengan tiga kelas yang paling dikenal, yaitu kelas
Gastropoda (Keong, whelks, siput) dengan kekayaan spesies sebanyak 70.000; kelas Bivalvia atau biasa
dikenal sebagai Lamellibranchia atau Pelecypoda (kerang, remis dan scallop) yang memiliki kekayaan
spesies sebanyak 20.000; dan kelas Cephalopoda (cumi-cumi dan gurita) dengan kekayaan spesies
sebanyak 900 spesies yang masih dapat ditemukan dan sekitar 40.000 spesies telah menjadi fosil.
Kemudian 5 kelas lainnya, yaitu kelas Polyplacophora (chiton) dengan kekayaan spesies sebanyak
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1000; kelas Scaphopoda (cangkang gading) dengan kekayaan spesies sebanyak 900; kelas
Monoplacophora (Tryblidiida yang mirip keong) yang memiliki kekayaan spesies sebanyak 30 spesies;
dan kemudian dua kelas yang berasal dari kelompok aplacophora (spesies tanpa cangkang dan mirip
cacing), yaitu kelas Solenogastres dengan kekayaan sepsies <300 dan kelas Caudofoveata dengan
kekayaan spesies sebanyak 150 spesies (Haszprunar, 2020; Hickman et al., 2021).

Keragaman Moluska Pada Wilayah Pesisir

Topik keragaman moluska pada wilayah pesisir yang dijelaskan kepada para peserta meliputi,
keragaman spesies moluska yang ditemukan pada wilayah pesisir di pulau Ambon serta manfaat
keberadaan moluska pada wilayah pesisir bagi kehidupan sosial masyarakat dan lingkungan.
Penyampaian topik ini dimaksudkan agar dapat memberikan pengetahuan bagi para siswa dan siswi
sebagai generasi muda sehingga dapat mengenal sumberdaya moluska apa saja yang dapat dijumpai
khususnya di wilayah pesisir Pulau Ambon, serta juga dapat memberikan pemahaman secara khusus
terkait pentingnya peran dan manfaat keberadaan moluska di wilayah pesisir.

Menurut Islami & Mudjiono (2009), komunitas moluska di pesisir Teluk Ambon Dalam dapat
ditemukan 24 spesies gastropoda yang terdiri dari 11 famili dan 9 spesies bivalvia yang terdiri dari 5
famili. Kemudian di pesisir pantai Desa Waiheru dapat ditemukan 9 spesies bivalvia dan 20 spesies
gastropoda, sedangkan di pesisir pantai Desa Poka dapat ditemukan 11 spesies bivalvia dan 14 spesies
gastropoda (Wawo & Uneputty, 2013). Area zona intertidal Desa Rutong pulau Ambon juga dapat
ditemukan 23 spesies gastropoda yang terdiri dari 13 famili dan 16 genera (Haumahu & Uneputty,
2022). Pada ekosistem mangrove Desa Waiheru Teluk Ambon Dalam dapat ditemukan 15 spesies
gastropoda yang terdiri dari 8 famili dan 13 genera (Pietersz et al., 2022). Selanjutnya pada ekosistem
mangrove dan lamun di pesisir pantai Desa Suli dapat ditemukan 6 spesies bivalvia, serta juga dapat
ditemukan 4 spesies bivalvia di pesisir pantai Desa Eri yang memiliki karakteristik pantai berbatu
(Salmanu et al., 2022).

Hubungan antara manusia dan moluska yang dilihat dari aspek sosial ekonomi dapat berkaitan
dengan makanan, uang serta perhiasan dan seni (Ekin & Sesen, 2018; Haszprunar, 2020; Hickman et
al.,, 2021). Apabila dilihat dari aspek sains, maka moluska memainkan peran penting sebagai
bioindikator kualitas lingkungan, kesehatan manusia dan merupakan organisme yang digunakan
sebagai model khususnya dalam bidang ilmu neurobiologi dan biologi evolusi (Putro et al., 2017; Ekin
& Sesen, 2018; Haszprunar, 2020). Spesies moluska seperti Terebralia palustris dan Telescopium
Telescopium pada area ekosistem mangrove berperan penting sebagai pendegradasi serasah yang
secara tidak langsung dapat menunjang peningkatan produktivitas perairan, selain itu juga kedua
spesies tersebut sangat berperan penting dalam penyerapan karbon yang dapat terakumulasi di dalam
cangkang (Isnaningsih & Patria, 2018). Manfaat moluska bagi masyarakat di Pulau Ambon dapat
terlihat pada para pengrajin kulit kerang mutiara (Pinctada sp.) di Desa Batu Merah yang memproduksi
berbagai macam jenis produk hiasan dinding untuk dijual (Pattiapon & Maitimu, 2016). Pendapatan
sebagai seorang pengrajin kulit kerang mutiara di Desa Batu Merah memberikan peningkatkan
kesejahteraan keluarga secara signifikan, sehingga semua kebutuhan keluarga pengrajin dapat
tercukupi (Fitriani et al., 2021). Moluska juga sering dimanfaatkan oleh masyarakat di Pulau Ambon
untuk dikonsumsi karena memiliki nilai gizi yang tinggi dan manfaat yang baik bagi kesehatan, seperti
siput abalon (Haliotis sp.) dan kerang manis (Gafrarium sp.). Siput abalon merupakan spesies moluska
yang memiliki kandungan antioksidan, anti trombotik, anti inflamasi, antimikroba dan anti kanker
(Suleria et al., 2017). Sedangkan kerang manis yang ditemukan di pesisir pantai Negeri Laha Kota
Ambon memiliki kandungan mineral makro dan mineral mikro yang sangat baik bagi kesehatan dan
reproduksi manusia (Srimariana et al., 2015). Aktivitas pemanfaatan kerang manis (Gafrarium
tumidum) untuk dikonsumsi juga sering dilakukan oleh masyarakat di pesisir pantai Desa rutong dan
Desa Waai (Pietersz et al., 2024). Kemudian di pesisir pantai Desa Poka juga masyarakat sering
memanfaatkan berbagai macam spesies moluska (bivalvia) untuk di konsumsi, seperti spesies Anadara
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granosa, Anadara antiquata, Asaphis violacens, Gafrarium tumidum, Gafrarium pectinatum, Tapes
literatus, Barbatia decussata, Marcia spp., Spondylus sp. dan Perna viridis (Wawo & Uneputty, 2013).
Menurut Talarima et al. (2023) kebiasaan masyarakat pesisir dalam memanfaatkan sumberdaya
perikanan seperti moluska untuk dikonsumsi perlu dipertahankan, karena dapat mendukung
kesehatan masyarakat dalam pencegahan stunting.

Aktivitas Pemanfaatan Moluska dan Upaya Konservasi

Pada topik ketiga yang diberikan terkait aktivitas pemanfaatan moluska dan upaya konservasi,
secara spesifik tim PKM menjelaskan terkait bentuk-bentuk aktivitas pemanfaatan moluska yang
memberikan dampak negatif bagi lingkungan dan sumberdaya yang dimanfaatkan, serta upaya-upaya
apa saja yang dapat dilakukan oleh para siswa dan siswi dalam menjaga serta melindungi keberadaan
moluska serta habitatnya. Penyampaian topik ini dimaksudkan agar para siswa dan siswi dapat
mengetahui dan memahami aktivitas pemanfaatan apa saja yang dapat memberikan dampak negatif
bagi keberadaan moluska dan lingkungan, serta mendorong para siswa dan siswi agar dapat
melakukan upaya-upaya konservasi baik secara langsung maupun tidak langsung dalam kehidupan
sehari-hari.

Aktivitas pemanfaatan moluska oleh masyarakat di Pulau Ambon banyak dilakukan pada saat
air laut sedang surut di waktu pagi, siang serta sore hari dengan organisme yang dimanfaatkan lebih
berfokus pada spesies dari kelas bivalvia dan gastropoda (Uneputty et al.,, 2022; Pietersz, 2024).
Sedangkan aktivitas pemanfaatan yang dilakukan pada saat malam hingga dini hari, lebih ditujukan
untuk menangkap ikan dan hanya beberapa spesies moluska yang ditemukan seperti gurita, cumi-cumi
dan sotong (Talarima et al., 2023). Aktivitas bameti yang dilakukan di Desa Waiheru dan Desa Poka di
Teluk Ambon Dalam sering dilakukan dengan atau tanpa alat bantu, akan tetapi untuk mempermudah
dan mempercepat proses pengumpulan moluska khususnya spesies bivalvia, maka masyarakat di
kedua Desa tersebut sering menggunakan alat bantu berupa kayu, tempurung kelapa, parang, pisau,
dan seroka (Wawo & Uneputty, 2013). Alat bantu tersebut merupakan alat tangkap yang bersifat aktif
yang digunakan dalam proses pengerukan sedimen dan dapat memberikan ancaman yang besar bagi
sumberdaya moluska dan lingkungan habitatnya (Uneputty et al., 2022). Intensifnya aktivitas
pemanfaatan dengan volume pengambilan organisme moluska secara berlebih, juga dapat
memberikan ancaman terkait menurunya kelimpahan moluska di Pesisir Pulau Ambon (Islami &
Mudjiono, 2009; Wawo & Uneputty, 2013; Haumahu & Uneputty, 2022). Selain itu, rusaknya kondisi
habitat dan adanya tekanan lingkungan di Pesisir Pulau Ambon turut mempengaruhi menurunya
kelimpahan moluska (Islami & Mudjiono, 2009; Haumahu & Uneputty, 2022). Adapun juga aktivitas
pemanfaatan moluska yang dilakukan tanpa menggunakan alat bantu dengan cara memungut satu
persatu organisme moluska dengan melihat mata kerang atau mata bia dan aktivitas tersebut tidak
memberikan ancaman bagi sumberdaya moluska serta lingkungan habitatnya (Uneputty et al., 2022).

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di Pulau Ambon tersebut, maka tim PKM pada topik ini
memberikan pemahaman serta mengajak para siswa dan siswi untuk dapat turut serta dalam menjaga
dan memelihara lingkungan pesisir sebagai salah satu habitat moluska, serta mengutamakan aktivitas
pemanfaatan moluska yang ramah terhadap lingkungan. Peran para siswa dan siswa yang dapat
dilakukan dalam menjaga dan melestarikan lingkungan habitat moluska di wilayah pesisir di kehidupan
sehari-hari, yaitu dengan cara tidak membuang sampah sembarangan, menghindari aktivitas galian-c
di wilayah pesisir, menghindari aktivitas pembangunan pada wilayah pesisir yang mengarah ke laut,
dan menghindari kegiatan perusakan hutan pada lahan atas yang dapat berdampak pada wilayah
pesisir. Selanjutnya peran yang dapat diterapkan terkait aktivitas pemanfaatan yang ramah terhadap
lingkungan, yaitu dengan cara melakukan aktivitas pemanfaatan moluska tanpa menggunakan alat
bantu, mengurangi intensitas aktivitas pemanfaatan dengan volume pengambilan yang secukupnya.
Agar upaya-upaya konservasi tersebut dapat ditularkan bagi khalayak umum, maka diharapkan para
siswa dan siswa dapat mempromosikannya melalui berbagai video konten kreatif yang dapat
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disebarkan melalui sosial media. Pembuatan video konten bertujuan untuk promosi, edukasi,
menghibur dan memberikan informasi (Putra et al., 2022). Para siswa dan siswa tergolong dalam
kelompok generasi Z yang telah mampu dan terampil dalam penggunaan IT di era revolusi industri 4.0
yang akan menuju pada era revolusi industri 5.0 (Pietersz et al., 2023).

Diskusi dan Evaluasi

Setelah proses pemaparan materi selesai, kemudian kegiatan dilanjutkan dengan melakukan
diskusi bersama antara para peserta dan seluruh tim PKM. Pada tahapan ini tim PKM memberikan
kesempatan kepada para siswa dan siswi untuk menyampaikan pertanyaan terkait materi penyuluhan
yang telah disampaikan. Berdasarkan pengamatan secara langsung pada saat proses penyampaian
materi dan diskusi berlangsung, terlihat bahwa seluruh siswa dan siswi sangat serius dan tenang saat
proses penyampaian materi serta sangat antusias dalam memberikan pertanyaan pada saat proses
diskusi.

Hasil evaluasi dari kegiatan PKM ini menunjukkan tingkat keberhasilan yang sangat signifikan
dimana evaluasi dilakukan berdasarkan pengetahuan dan pemahaman para siswa dan siswi terkait
materi penyuluhan pada saat sebelum dan sesudah kegiatan dilakukan. Dari kelima pertanyaan yang
diberikan pada awal kegiatan penyuluhan, seluruh siswa memberikan respon yang ragu-ragu, takut
dan masih belum memberikan jawaban yang tepat. Kemudian setelah kegiatan penyuluhan dan proses
diskusi dilakukan dan tim PKM kembali memberikan lima pertanyaan yang sama kepada seluruh siswa,
dapat diketahui bahwa 98% siswa dapat memberikan jawaban yang sangat tepat dan 100% siswa
menunjukan sikap yang sudah tidak ragu-ragu dan takut lagi dalam menjawab. Setelah semua kegiatan
PKM telah selesai dilakukan, tidak lupa tim PKM dan seluruh peserta melakukan foto bersama agar
hubungan silaturahmi dapat terus terjaga (Gambar 3).
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Gambar 3. Foto Bersama Tim PKM dan Peserta Kegiatan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berlangsung dengan baik dan mendapat respon yang
sangat positif dari para peserta. Antusias yang sangat baik dapat terlihat dari kehadiran dan peran aktif
para peserta pada saat proses diskusi berlangsung. Keberhasilan kegiatan ini juga terlihat dari respon
para peserta terhadap hasil evaluasi pada saat sebelum dan sesudah kegiatan yang menunjukan
peningkatan yang signifikan terkait pemahaman dan pengetahuan para peserta terhadap materi
penyuluhan.

Berdasarkan kegiatan penyuluhan ini diharapkan dapat menimbulkan kebiasaan hidup yang baik
dari setiap para peserta dalam menjaga dan melestarikan sumberdaya moluska dan lingkungan
khususnya wilayah pesisir. Kemudian diharapkan dari kegiatan ini dapat memberikan masukan bagi
pihak sekolah dan pengurus OSIS, sehingga kedepannya dapat membuat suatu kegiatan
ekstrakulikuler sekolah yang dapat merujuk pada kegiatan pelestarian lingkungan khususnya di
wilayah pesisir.
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